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Abstrak: Socio-Emotional Learning (SEL) berperan penting dalam mendukung pembentukan
karakter peserta didik, termasuk pada pendidikan khusus. Namun, penelitian mengenai implementasi
SEL di Sekolah Luar Biasa (SLB) masih didominasi oleh kajian yang berfokus pada efektivitas program,
sementara praktik pedagogis guru dalam mengintegrasikan kompetensi sosial-emosional ke dalam
pembelajaran belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Socio-
Emotional Learning dalam membangun karakter peserta didik di SLB. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap tiga guru SLB, kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SEL
berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu pembangunan kesiapan emosional, pelaksanaan
pembelajaran yang adaptif, serta refleksi untuk memperkuat pembentukan karakter. Guru
mengintegrasikan kompetensi sosial-emosional ke dalam interaksi pembelajaran melalui relasi yang
suportif, penyesuaian strategi belajar sesuai kebutuhan peserta didik, dan penguatan perilaku
prososial. Implementasi tersebut berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan mengelola
emosi, empati, kerja sama, tanggung jawab, dan perilaku prososial peserta didik. Penelitian ini
menegaskan bahwa SEL merupakan kerangka pedagogis yang mendukung integrasi tujuan akademik
dan pembentukan karakter dalam pendidikan khusus serta memperluas pemahaman mengenai
implementasi SEL pada pembelajaran di SLB.

Kata Kunci: pendidikan karakter; pendidikan khusus; Socio-Emotional Learning; Sekolah Luar
Biasa; studi kasus.

Abstract: Socio-Emotional Learning (SEL) plays a pivotal role in fostering students' character
development, particularly in special education settings. However, existing studies on SEL
implementation in Special Schools (Sekolah Luar Biasa—SLB) have predominantly focused on
program effectiveness, while limited attention has been given to teachers' pedagogical practices in
integrating socio-emotional competencies into classroom instruction. This study aims to examine the
implementation of Socio-Emotional Learning in fostering students' character development in SLB. A
qualitative approach with a case study design was employed. Data were collected through in-depth
interviews, participant observation, and document analysis involving three special education
teachers and were analyzed using an interactive data analysis model. The findings indicate that SEL
implementation is carried out through three interconnected stages: fostering students' emotional
readiness, implementing adaptive learning activities, and conducting reflective reinforcement to
strengthen character development. Teachers integrated socio-emotional competencies into classroom
practices by establishing supportive relationships, adapting instructional strategies to students'
individual needs, and reinforcing prosocial behaviors throughout the learning process. These
practices contributed to the development of students' emotional regulation, empathy, collaboration,
responsibility, and other prosocial behaviors. This study demonstrates that SEL functions as a
pedagogical framework that integrates academic learning with character development in special
education. The findings extend the current understanding of SEL implementation by highlighting how
socio-emotional competencies can be embedded into everyday instructional practices to support the
holistic development of students with special educational needs.

Keywoard: character education; case study; Socio-Emotional Learning; special education; Special
School (Sekolah Luar Biasa).
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Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi kognitif, tetapi
juga pada pengembangan kompetensi sosial-emosional yang menjadi fondasi pembentukan karakter
peserta didik (Jones et al., 2021; Taylor et al., 2017). Socio-Emotional Learning (SEL) telah diakui
sebagai kerangka pedagogis yang mendukung perkembangan kesadaran diri, pengelolaan emosi,
keterampilan sosial, kemampuan mengambil keputusan secara bertanggung jawab, serta empati
peserta didik (Mahoney et al., 2018; Weissberg et al., 2015). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
implementasi SEL tidak hanya berdampak pada peningkatan prestasi akademik, tetapi juga
memperkuat karakter positif, mengurangi perilaku bermasalah, serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis peserta didik (Cipriano et al., 2023; Schonert-Reichl et al., 2015). Sejalan dengan itu,
pendidikan karakter di Indonesia semakin diarahkan pada penguatan kompetensi sosial-emosional
sebagai bagian dari upaya membentuk peserta didik yang berkarakter, adaptif, dan mampu berinteraksi
secara positif di lingkungan sosial (Berkowitz et al., 2017; Zins & Elias, 2007).

Perkembangan penelitian mengenai SEL dalam dua dekade terakhir menunjukkan bahwa
sebagian besar kajian masih dilakukan pada sekolah reguler maupun sekolah inklusif di negara-negara
maju (Jones et al., 2019; Low et al., 2019). Hasil penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan
bahwa program SEL yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan kompetensi sosial-
emosional peserta didik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Corcoran et al., 2018; Taylor et
al., 2017). Namun, karakteristik pembelajaran di Sekolah Luar Biasa (SLB) berbeda dengan sekolah
reguler karena peserta didik memiliki kebutuhan perkembangan sosial, emosional, dan perilaku yang
lebih beragam sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan berorientasi pada
hubungan interpersonal (Pakarinen et al., 2010; Yoder et al., 2020). Peserta didik berkebutuhan khusus
juga menghadapi tantangan yang lebih kompleks dalam regulasi emosi, interaksi sosial, dan
pembentukan perilaku adaptif, sehingga implementasi SEL memerlukan penyesuaian terhadap
kebutuhan individual peserta didik (Denham et al., 2012; Humphrey et al., 2010).

Guru memegang peran sentral dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip SEL ke dalam
pembelajaran di SLB melalui interaksi yang berlangsung secara intensif dan berkelanjutan (Jennings &
Greenberg, 2009; Torrente et al., 2015). Implementasi SEL menuntut guru tidak hanya memahami
kebutuhan sosial-emosional peserta didik, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang
aman, suportif, dan responsif terhadap karakteristik setiap individu (Oberle et al., 2016; Ransford et
al., 2009). Meskipun demikian, penelitian yang menjelaskan bagaimana guru menerjemahkan prinsip-
prinsip SEL ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari masih relatif terbatas, khususnya pada
pendidikan khusus di Indonesia (Haymovitz et al., 2018; Wigelsworth et al., 2016). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembahasan mengenai implementasi SEL masih lebih banyak berfokus pada
efektivitas program dibandingkan proses pedagogis yang membentuk pengalaman belajar peserta
didik.

Kecenderungan tersebut juga tampak pada penelitian terdahulu yang umumnya menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur perubahan perilaku atau kompetensi sosial-emosional melalui
instrumen standar (Espelage et al., 2013; Garner et al., 2014). Sebaliknya, studi yang mengeksplorasi
pengalaman guru, strategi pembelajaran yang dikembangkan, serta proses pengambilan keputusan
dalam mengimplementasikan SEL di SLB masih sangat terbatas (Bracket et al., 2012; Collie et al.,
2012). Akibatnya, mekanisme implementasi SEL sebagai proses pedagogis yang membentuk karakter
peserta didik belum banyak dijelaskan. Padahal, pemahaman mengenai bagaimana guru mengadaptasi
prinsip-prinsip SEL, mengatasi berbagai tantangan pembelajaran, serta membangun pengalaman
sosial-emosional peserta didik menjadi bagian penting dalam pengembangan praktik pendidikan
khusus yang lebih kontekstual (Jennings et al., 2017; Schonert-Reichl, 2017). Oleh karena itu, pada
penelitian ini Socio-Emotional Learning diposisikan sebagai kerangka pedagogis yang melandasi
praktik pembelajaran, bukan sebagai model pembelajaran yang berdiri sendiri.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengeksplorasi implementasi Socio-Emotional
Learning dalam pembentukan karakter peserta didik di SLB melalui pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Kontribusi penelitian tidak hanya terletak pada konteks pendidikan khusus di
Indonesia, tetapi juga pada penjelasan mengenai bagaimana prinsip-prinsip SEL diterjemahkan ke
dalam strategi pembelajaran, interaksi guru—peserta didik, dan budaya belajar yang mendukung
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pembentukan karakter. Temuan penelitian diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai
implementasi SEL sebagai kerangka pedagogis yang adaptif pada pendidikan khusus sekaligus
memberikan dasar konseptual bagi pengembangan praktik pembelajaran yang lebih responsif terhadap
kebutuhan sosial-emosional peserta didik berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi dan menganalisis implementasi Socio-Emotional Learning dalam membangun
karakter peserta didik di SLB dengan menitikberatkan pada strategi, pengalaman, dan pemaknaan guru
selama proses pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi implementasi Socio-Emotional Learning (SEL) dalam membangun karakter peserta
didik di Sekolah Luar Biasa (SLB). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami fenomena pendidikan secara mendalam melalui pengalaman, pemaknaan, dan praktik yang
dilakukan oleh partisipan dalam situasi alamiah (Creswell & Poth, 2018; Merriam & Tisdell, 2016).
Desain studi kasus digunakan karena sesuai untuk menginvestigasi fenomena yang bersifat kompleks
dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteksnya tidak dapat
dipisahkan secara tegas (Yin, 2018). Implementasi SEL di SLB dipandang sebagai suatu kasus yang
khas karena melibatkan interaksi antara guru, peserta didik berkebutuhan khusus, serta lingkungan
pembelajaran yang memiliki karakteristik berbeda dengan sekolah reguler (Stake, 2010).

Penelitian dilaksanakan pada sebuah Sekolah Luar Biasa (SLB) yang menyelenggarakan layanan
pendidikan bagi peserta didik dengan berbagai kebutuhan khusus, meliputi tunagrahita, tunarungu,
tunanetra, dan tunadaksa. Sekolah dipilih secara purposive karena secara konsisten mengintegrasikan
pengembangan sosial-emosional ke dalam aktivitas pembelajaran dan memiliki guru yang
berpengalaman dalam mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus. Partisipan penelitian terdiri
atas tiga orang guru yang memiliki pengalaman mengajar minimal lima tahun serta secara aktif
menerapkan prinsip-prinsip SEL dalam pembelajaran sehari-hari. Pemilihan tiga guru didasarkan
pada pertimbangan bahwa mereka merupakan informan yang paling memahami praktik implementasi
SEL di sekolah tersebut dan mampu memberikan informasi yang kaya sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam penelitian studi kasus, pemilihan partisipan dilakukan berdasarkan kedalaman informasi yang
dapat diperoleh, bukan pada jumlah partisipan, sehingga fokus penelitian diarahkan pada kualitas data
yang dihasilkan (Braun et al., 2020; Miles et al., 2020).

Data penelitian diperoleh dari tiga sumber yang saling melengkapi. Pertama, wawancara
mendalam semi-terstruktur dengan ketiga guru untuk menggali pengalaman, strategi pembelajaran,
tantangan, dan refleksi mereka dalam mengimplementasikan SEL. Kedua, observasi partisipatif selama
proses pembelajaran untuk mengamati secara langsung interaksi sosial-emosional antara guru dan
peserta didik, strategi pembelajaran yang digunakan, serta respons peserta didik terhadap aktivitas
pembelajaran berbasis SEL. Ketiga, studi dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran, catatan
refleksi guru, laporan perkembangan peserta didik, dan dokumen sekolah yang berkaitan dengan
implementasi SEL (Flick, 2018).

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan berulang melalui wawancara, observasi, serta
studi dokumentasi. Wawancara dilaksanakan dalam beberapa sesi dengan durasi sekitar 60—90 menit
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Observasi dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan catatan lapangan untuk mendokumentasikan
interaksi verbal maupun nonverbal, strategi pembelajaran yang diterapkan guru, serta respons peserta
didik terhadap aktivitas berbasis SEL. Studi dokumentasi dilakukan untuk memperkuat dan
mengonfirmasi temuan yang diperoleh melalui wawancara dan observasi (Merriam & Tisdell, 2016).
Proses pengumpulan data berlangsung hingga informasi yang diperoleh menunjukkan pola yang
konsisten dan tidak ditemukan tema baru (data saturation) (Saldafa, 2021).

Analisis data dilakukan secara simultan sejak awal proses pengumpulan data menggunakan
model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan (Miles et al., 2020). Reduksi data dilakukan melalui proses seleksi, penyederhanaan, dan
pengodean (coding) terhadap data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
mengidentifikasi tema-tema yang berkaitan dengan implementasi SEL. Selanjutnya, data disajikan
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dalam bentuk kategori dan hubungan antartema sebelum dilakukan interpretasi secara mendalam.
Analisis berlangsung secara iteratif sehingga peneliti dapat terus membandingkan hasil pengumpulan
data dengan proses interpretasi guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
fenomena yang diteliti (Braun & Clarke, 2022).

Keabsahan data dijaga melalui beberapa strategi untuk meningkatkan kredibilitas temuan.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari ketiga guru,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Ketekunan pengamatan diterapkan melalui observasi yang dilakukan secara berulang
selama proses penelitian berlangsung (Creswell & Poth, 2018). Selain itu, member checking dilakukan
dengan meminta partisipan meninjau kembali transkrip wawancara dan hasil interpretasi awal peneliti
untuk memastikan kesesuaian makna yang diperoleh (Lincoln & Guba, 1985).

Hasil dan Pembahasan
Implementasi Socio-Emotional Learning dalam Pembelajaran di SLB

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SLB mengimplementasikan Socio-Emotional
Learning (SEL) sebagai kerangka pedagogis yang terintegrasi ke dalam proses pembelajaran sehari-
hari. Implementasi tersebut tidak diwujudkan dalam bentuk sintaks pembelajaran yang baku, tetapi
berkembang sebagai praktik pedagogis yang adaptif sesuai dengan karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus. Temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak memisahkan pengembangan
kompetensi sosial-emosional dari kegiatan akademik, melainkan mengintegrasikan keduanya dalam
setiap aktivitas pembelajaran. Pola tersebut sejalan dengan pandangan Elias et al. (2015) dan Durlak et
al. (2011) yang menyatakan bahwa implementasi SEL tidak selalu hadir sebagai program formal, tetapi
dapat berkembang melalui praktik pembelajaran dan interaksi antara guru dan peserta didik.

Dalam pendidikan khusus, pendekatan tersebut menjadi relevan karena keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kondisi emosional peserta didik. Guru perlu membangun
hubungan yang positif, menciptakan rasa aman, dan menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan individual. Oleh karena itu, SEL dalam penelitian ini dipahami sebagai kerangka pedagogis
yang mendasari pengambilan keputusan guru selama proses pembelajaran, bukan sebagai model
pembelajaran yang berdiri sendiri sebagaimana ditegaskan dalam kerangka CASEL (2020). Temuan ini
memperlihatkan bahwa praktik pembelajaran di SLB berkembang secara dinamis sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan situasi belajar yang dihadapi guru setiap hari.

Tahapan Implementasi Socio-Emotional Learning

Analisis data menunjukkan bahwa implementasi SEL berlangsung melalui tiga tahapan yang
saling berkaitan, yaitu pembangunan kesiapan emosional, pelaksanaan pembelajaran, serta refleksi
dan penguatan karakter. Meskipun guru tidak mengikuti sintaks pembelajaran yang kaku, ketiga
tahapan tersebut muncul secara konsisten dalam praktik pembelajaran. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Jones dan Bouffard (2012) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis SEL diawali
dengan penciptaan iklim emosional yang aman sebelum peserta didik terlibat dalam aktivitas
akademik.

Tahap awal pembelajaran difokuskan pada pembangunan kesiapan emosional peserta didik
melalui komunikasi empatik, pendekatan personal, dan penciptaan suasana belajar yang nyaman.
Salah seorang guru menjelaskan,

"Sebelum masuk materi, saya selalu memastikan kondisi emosional anak terlebih dahulu. Kalau
mereka masih cemas atau sulit berkonsentrasi, pembelajaran biasanya saya mulai dengan
percakapan ringan atau aktivitas sederhana agar mereka merasa nyaman." (G1)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan emosional menjadi prasyarat penting
sebelum pembelajaran dimulai. Praktik tersebut mendukung pengembangan kesadaran diri (self-
awareness) dan regulasi emosi (self~-management) yang merupakan kompetensi dasar dalam kerangka
SEL (CASEL, 2020). Pada peserta didik berkebutuhan khusus, kondisi emosional yang stabil
berpengaruh terhadap kesiapan mereka untuk mengikuti proses pembelajaran secara optimal (Garcia
& Weiss, 2019).
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Pada tahap pembelajaran, guru mengintegrasikan tujuan akademik dengan pengembangan
kompetensi sosial-emosional melalui aktivitas belajar yang mendorong interaksi, kerja sama, dan
komunikasi. Strategi yang digunakan tidak bersifat tetap, tetapi disesuaikan dengan kondisi peserta
didik. Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang guru,

"Rencana pembelajaran sering berubah mengikuti kondisi anak. Kalau hari itu mereka sulit

fokus, saya lebih banyak menggunakan aktivitas yang melibatkan interaksi daripada mengejar

target materi." (G2)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa fleksibilitas pedagogis menjadi karakter utama
implementasi SEL di SLB. Guru tidak sekadar mengejar penyampaian materi, tetapi
mempertimbangkan kesiapan emosional peserta didik sebagai dasar dalam menentukan strategi
pembelajaran. Praktik ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh pencapaian akademik, tetapi juga oleh kemampuan guru membangun pengalaman belajar yang
bermakna. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Taylor et al. (2017) mengenai pentingnya integrasi
SEL dalam aktivitas pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan sosial dan perilaku prososial
peserta didik.

Tahap akhir pembelajaran ditandai dengan refleksi dan penguatan karakter melalui umpan balik
yang diberikan guru terhadap perilaku peserta didik selama proses belajar. Refleksi dilakukan untuk
membantu peserta didik mengenali emosi, memahami konsekuensi perilaku, serta mengembangkan
kebiasaan sosial yang positif. Praktik tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran reflektif dalam SEL
yang menempatkan pengalaman belajar sebagai sarana internalisasi nilai (Elias et al., 2015).

Fleksibilitas Implementasi sebagai Karakteristik Pembelajaran di SLB

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi SEL di SLB bersifat fleksibel namun tetap
memiliki tujuan yang konsisten, yaitu mendukung perkembangan akademik sekaligus pembentukan
karakter peserta didik. Guru secara terus-menerus melakukan penyesuaian terhadap strategi
pembelajaran berdasarkan kondisi emosional, kemampuan, dan respons peserta didik selama proses
belajar berlangsung. Fleksibilitas tersebut bukan menunjukkan ketidakteraturan pembelajaran, tetapi
merupakan bentuk adaptasi pedagogis yang diperlukan dalam pendidikan khusus.

Pola ini sejalan dengan pandangan Humphrey (2013) yang menegaskan bahwa implementasi
SEL yang efektif harus bersifat adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Dalam pendidikan luar biasa,
kemampuan guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran menjadi bagian penting dari kompetensi
pedagogis karena setiap peserta didik menunjukkan karakteristik perkembangan yang berbeda (Friend
& Bursuck, 2020). Temuan penelitian ini memperluas pemahaman mengenai implementasi SEL
dengan menunjukkan bahwa fleksibilitas bukan sekadar penyesuaian metode mengajar, tetapi
merupakan strategi pedagogis yang memungkinkan guru mengintegrasikan tujuan akademik dan
perkembangan sosial-emosional secara bersamaan.

Dampak Implementasi Socio-Emotional Learning terhadap Pembentukan Karakter

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SEL. memberikan kontribusi terhadap
pembentukan karakter peserta didik, terutama pada kemampuan mengelola emosi, menunjukkan
empati, bekerja sama, serta bertanggung jawab dalam aktivitas pembelajaran. Menurut guru,
perubahan yang paling nyata tidak selalu tampak pada peningkatan capaian akademik, tetapi pada
perubahan perilaku sosial peserta didik. Salah seorang guru menyampaikan,

"Perubahan yang paling terlihat bukan nilai akademiknya, tetapi anak mulai berani meminta
maaf, membantu temannya, dan bisa menunggu giliran." (G3)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa implementasi SEL mendorong berkembangnya perilaku
prososial yang muncul dalam aktivitas sehari-hari di kelas. Perubahan tersebut mengindikasikan
bahwa pembelajaran tidak hanya menghasilkan penguasaan materi, tetapi juga membentuk kebiasaan
sosial yang menjadi bagian dari perkembangan karakter peserta didik. Temuan ini sejalan dengan hasil
meta-analysis Durlak et al. (2011) yang menunjukkan bahwa implementasi SEL berpengaruh positif
terhadap perilaku sosial, karakter, dan kesejahteraan peserta didik.
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Pada peserta didik berkebutuhan khusus, penguatan karakter melalui pembelajaran yang
memperhatikan dimensi sosial-emosional memiliki makna yang lebih luas karena membantu mereka
mengembangkan perilaku adaptif, meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, serta membangun
hubungan sosial yang lebih positif (Garcia & Weiss, 2019). Dengan demikian, implementasi SEL di SLB
tidak hanya berfungsi sebagai pendukung proses belajar, tetapi juga menjadi bagian dari strategi
pedagogis yang memperkuat perkembangan karakter secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Socio-Emotional Learning berfungsi
sebagai kerangka pedagogis yang mengintegrasikan tujuan akademik dan pembentukan karakter
melalui praktik pembelajaran yang adaptif. Kontribusi utama penelitian ini tidak hanya terletak pada
deskripsi implementasi SEL di SLB, tetapi juga pada penjelasan mengenai bagaimana guru
menerjemahkan prinsip-prinsip sosial-emosional ke dalam keputusan pedagogis, interaksi
pembelajaran, dan penguatan karakter peserta didik. Temuan ini memperluas kajian implementasi SEL
pada pendidikan khusus yang selama ini lebih banyak berfokus pada pengukuran efektivitas program,
dengan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SEL sangat dipengaruhi oleh kemampuan
guru mengadaptasi praktik pembelajaran sesuai kebutuhan sosial, emosional, dan perkembangan
peserta didik. Temuan tersebut sekaligus menguatkan pandangan bahwa SEL akan lebih bermakna
ketika diimplementasikan secara terintegrasi dan berkelanjutan dalam praktik pembelajaran sehari-
hari (CASEL, 2020; Taylor et al., 2017).

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Socio-Emotional Learning (SEL) di Sekolah Luar Biasa (SLB)
diimplementasikan sebagai kerangka pedagogis yang terintegrasi dalam proses pembelajaran, bukan
sebagai program yang berdiri sendiri. Implementasi tersebut berlangsung melalui pembangunan
kesiapan emosional peserta didik, pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan individual, serta
refleksi untuk memperkuat pembentukan karakter. Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik
tersebut berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan mengelola emosi, empati, kerja sama,
tanggung jawab, dan perilaku prososial peserta didik. Penelitian ini memperluas pemahaman mengenai
implementasi SEL pada pendidikan khusus dengan menunjukkan bahwa keberhasilannya ditentukan
oleh kemampuan guru mengintegrasikan kompetensi sosial-emosional ke dalam praktik pembelajaran
dan relasi yang humanis dengan peserta didik.

Secara praktis, temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi sosial-emosional dan
refleksi pedagogis dalam pengembangan profesional guru SLB agar implementasi SEL dapat
berlangsung secara konsisten. Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dengan tiga orang guru sebagai
partisipan sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan ke seluruh konteks pendidikan khusus. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dan karakteristik
peserta didik yang beragam, serta mengembangkan model implementasi SEL yang dapat diterapkan
secara lebih sistematis pada pendidikan luar biasa.
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